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Abstrak
Rumput laut merupakan sumber daya laut yang memiliki keragaman dan kaya akan nutrisi. Rumput 

laut sering dimanfaatkan untuk berbagai keperluan industri, baik industri pangan maupun non-pangan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi sumber daya hayati rumput laut di perairan pantai 
Ambon. Metode  penelitian  ini  adalah metode transek kuadrat. Pada setiap interval 10 m dari garis pantai 
dilakukan sampling biomassa makroalga pada bingkai besi berukuran 50x50 m. Data dianalisis berdasarkan 
indeks ekologi yaitu komposisi jenis dan frekuensi kehadiran, serta potensi rumput laut sebagai bahan 
makanan. Rumput laut yang teridentifikasi sebanyak 23 jenis rumput laut yang tergolong dalam kelompok 
Rhodophyta, Phaeophyta, dan Chlorophyta. Perairan pantai Tawiri memiliki jenis rumput laut tertinggi 
sebesar 39%. Komposisi rumput laut tertinggi di Pantai Tawiri yaitu 14 jenis dari 10 marga yang terdiri 
dari 6 jenis Rhodophyceae, 4 jenis Chlorophyceae, dan 4 jenis Phaeophyceae. Frekuensi kehadiran rumput 
laut tertinggi di perairan pantai Tapi sebesar 12,5%. Jenis rumput laut yang memiliki potensi dimanfaatkan 
sebagai pangan adalah Rhodophyceae (Gracilaria, Hypnea), Phaeophyceae (Sargassum, Turbinaria, Padina), 
Chlorophyceae (Halimeda, Ulva). Rumput laut selain sebagai sumber pangan komersial juga dikembangkan 
sebagai bahan baku industri.
Kata kunci: frekuensi kehadiran, komposisi jenis, potensi, rumput laut

The Potential of Seaweed Resources on the Coastal of Ambon Island 
as Food Ingredient

Abstract
Seaweed is a marine resource that has diversity and is rich in nutrients. Seaweed is often used for 

various industrial purposes, both in food and non-food industries. This study was aimed to determine the 
potency of seaweed in the coastal waters of Ambon. This research method is a quadratic transect method. 
At every 10 m interval from the shoreline, macroalgae biomass sampling was carried out on a 50x50 m iron 
frame. The data were analyzed based on the ecological index, which consists of the species composition and 
the frequency of presence, and also the potency of seaweed as a food ingredient. The results identified as 
23 species of seaweed belonging to the Rhodophyta, Phaeophyta, and Chlorophyta groups. Tawiri coastal 
waters have the highest type of seaweed at 39%. The highest composition of seaweed in Tawiri Beach is 14 
species from 10 genera consisting of 6 species of Rhodophyceae, 4 species of Chlorophyceae, and 4 species 
of Phaeophyceae. The highest frequency of presence of seaweed in coastal waters is 12.5%. Types of seaweed 
that have the potency to be used as food are Rhodophyceae (Gracilaria, Hypnea), Phaeophyceae (Sargassum, 
Turbinaria, Padina), Chlorophyceae (Halimeda, Ulva). Seaweed is a resources for a commercial food source, 
as well as an industrial raw material. 

Keyword: frequency of presence, potency, seaweed, species composition
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atau nutraceuticals (Wells et al., 2017;                                                                                  
Shannon et al., 2019). Rumput laut merupakan 
sumber daya laut yang kaya nutrisi asam 
lemak tak jenuh ganda, polisakarida, vitamin, 
protein (asam amino esensial), dan mineral 
(MacArtain et al., 2007; Misurcova, 2011). 
Kandungan bahan organik yaitu mineral dan 
vitamin digunakan dalam bidang pangan dan 
pangan, misalnya produk agar-agar, salad 
rumput laut, karagenan, dan alginat.

Di Indonesia, rumput laut telah digunakan 
sebagai sumber makanan komersial misalnya 
mi rumput laut (Keyimu, 2013; Atiqoh et al., 
2021) garam rumput laut (Kurniawan et al., 
2019; Nurjanah et al., 2020a; Manteu et al., 
2021; Nurjanah et al., 2021a) kue, puding, 
dan bahan tambahan makanan, permen, 
susu, roti, jeli, dan selai (Mamat et al., 2014; 
Kementerian Perindustrian, 2015) dan bahan 
baku industri makanan, pencegah kristalisasi 
es krim, penyedap rasa, serta pengental dan 
penstabil salad dressing, saus, yoghurt, dan 
mayones (Salim & Ernawati, 2015). Rumput 
laut juga berfungsi sebagai antioksidan dalam 
pembuatan krim lulur (Nurjanah et al., 2021b), 
pembalur ikan nila untuk mempertahankan 
mutu (Suwandi et al., 2020), dan meningkatkan 
daya simpan filet nila merah (Husni et al., 
2014). Keanekaragaman jenis rumput laut 
di Indonesia adalah 911 spesies, 268 marga, 
dan 89 familia (Handayani, 2021), dari 8.000 
spesies yang terdapat di seluruh dunia. Rumput 
laut memiliki peran sebagai penopang substrat 
dasar dan penyedia karbonat untuk menjaga 
keseimbangan kelestarian terumbu karang. 
Menurut Subaryanti et al. (2013) rumput laut 
berperan dalam menunjang kebutuhan akan 
pangan dan untuk meningkatkan industri. 
Hal ini menunjukkan bahwa rumput laut 
merupakan sumber daya hayati laut yang 
memiliki peran ekologis dan nilai ekonomi 
(Satheesh & Wesley, 2012; Chaves et al., 2013).

Pulau Ambon merupakan salah satu 
pulau di Provinsi Maluku sebagai wilayah 
pesisir yang memiliki sejumlah potensi 
ekonomi, di antaranya keanekaragaman jenis 
rumput laut yang tersebar pada berbagai 
habitat. Kekayaan dan potensi sumber daya 
tersebut perlu dipelihara demi keberlanjutan 
sumber daya di masa depan dengan menjaga 
kelestarian sumber daya baik organisme 

PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara kepulauan 

yang kaya akan sumber daya rumput laut, 
sehingga berpotensi untuk dikembangkan. 
Rumput laut memiliki keunggulan yaitu 
sangat ekonomis, melimpah, dan sangat 
menarik untuk dijadikan produk pangan 
(Peñalver et al., 2020). Kualitas dan potensi 
rumput laut ini membuatnya sangat diminati 
berbagai negara di dunia, selain itu rumput 
laut sebagai produk olahan dan rumput laut 
kering telah banyak diekspor (Yudasmara, 
2011; Sahat, 2013). Rumput laut merupakan 
tumbuhan multiseluler yang terdiri dari talus 
berdiferensiasi kompleks, tidak memiliki akar 
dan daun sejati, dan bersifat makrobentik (Rao 
& Vaibhav, 2006; Lokollo, 2019). Menurut 
MacArtain et al. (2007) rumput laut terdiri 
dari Phaeophyta, Rhodophyta, Chlorophyta, 
dan Cyanophyta. 

Rumput laut hidup menempel pada dua 
jenis substrat yaitu lunak dan keras, misalnya 
pasir, lumpur, campuran pasir, kerikil, 
bebatuan, karang mati, kerang, karang hidup, 
serta benda keras lainnya (Setyawan et al., 
2014; Pandey et al., 2020). Di habitat pesisir, 
rumput laut berperan sebagai produsen 
utama yang berkontribusi pada ekosistem laut 
untuk produksi primer dan rantai makanan 
(Williams & Smith, 2007; Harley et al., 2012). 
Roy et al. (2015) menjelaskan bahwa rumput 
laut juga merupakan sumber daya terbarukan 
dan memberikan perlindungan bagi organisme 
laut sekaligus mendukung keanekaragaman 
hayati pesisir dan laut. Rumput laut berperan 
penting sebagai tempat bertelurnya biota laut, 
produsen dalam rantai makanan atau sumber 
makanan hewan di pesisir pantai dan laut, 
menjaga keseimbangan ekosistem pesisir 
dan berfungsi dalam produktivitas perairan  
(Kepel et al., 2018).

Penggunaan rumput laut di negara-negara 
Asia, Kepulauan Pasifik dan Amerika Selatan 
dikonsumsi secara langsung (Butcher et al., 
2020; Naylor et al., 2021), berbeda dengan 
negara-negara Eropa yang menggunakannya 
untuk industri kosmetik, agen pembentuk 
gel, dan koloid untuk makanan dan obat-
obatan (Peñalver et al., 2020), dan ada pula 
yang menggunakannya untuk meningkatkan 
kesehatan manusia melalui pangan fungsional 
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maupun lingkungannya. Kondisi habitat 
sangat memengaruhi persebaran dan 
keanekaragaman berbagai jenis dan biota laut 
khususnya rumput laut. Langoy et al. (2011) 
menjelaskan bahwa aktivitas masyarakat 
di perairan sangat berpengaruh terhadap 
keanekaragaman rumput laut. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
komposisi jenis, frekuensi kehadiran, 
kepadatan, dan potensi rumput laut sebagai 
bahan pangan.

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Bahan utama dalam penelitian ini adalah 
rumput laut basah yang diperoleh dari perairan 
pulau Ambon, Maluku. Bahan lainnya adalah 
alkohol 70% dan akuades. Alat-alat yang 
digunakan antara lain bingkai besi (kuadran) 
berukuran 50x50 m, meter roll, termometer, 
hand refractometer, baskom, ember, kamera 
digital, timbangan, alat tulis, plastik, kertas 
label, dan buku identifikasi rumput laut. 

 
Metode
Pengambilan sampel rumput laut 

Pengambilan sampel rumput laut 
menggunakan metode transek kuadrat 
yang dibuat tegak lurus garis pantai ke arah 
tubir (slope) dengan selang 100 meter. Pada 
setiap interval 10 meter dari garis pantai 
dilakukan pencuplikan (sampling) biomassa 
makroalga pada bingkai besi berukuran 
50x50 m, dan dilakukan pula koleksi bebas 
dengan penyelaman untuk mendapat jenis-
jenis rumput laut yang hidup tumbuh pada 
setiap substratnya. Sampel yang diperoleh 
dibersihkan dengan air laut lalu dimasukkan  
ke dalam kantung sampel (plastik) yang diberi 
label dan disimpan di wadah kering.  

Identifikasi rumput laut
Sampel rumput laut yang diperoleh 

dibersihkan dari substratnya, diseleksi dan 
dipisahkan menurut jenis dan marga, serta 
ditimbang berat basahnya. Sampel hasil 
transek kuadrat dan koleksi diawetkan dalam 
larutan alkohol 70%. Identifikasi sampel 
dilakukan menurut acuan Gakkan (1975). 
Identifikasi sampel dilakukan di Laboratorium 
Pusat Riset Laut Dalam, Ambon.

Analisis Data
Data rumput laut dianalisis berdasarkan 

indeks ekologi yaitu komposisi jenis                      
(English et al., 1997), frekuensi kehadiran 
(Odum, 1993). 

Komposisi jenis 
Hasil pengamatan jenis-jenis makroalga 

yang ditemukan dihitung jumlah individu per 
jenis atau per spesies sehingga mendapatkan 
komposisi jenis dengan rumus :

Frekuensi kehadiran (ind)  
Frekuensi kehadiran menunjukkan 

banyaknya petak pengamatan di mana suatu 
spesies ditemukan dalam luasan tertentu 
(Odum, 1993) berdasarkan rumus berikut: 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis Rumput Laut

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
23 jenis rumput laut yang tergolong dalam 
kelompok Rhodophyta, Phaeophyta, dan 
Chlorophyta. Perairan pantai Tawiri memiliki 
jenis rumput laut tertinggi sebesar 39%, diikuti 
pantai Allang 33%, dan pantai Tapi 28%. 
Rumput laut Rhodophyta memiliki jumlah 
spesies yang tinggi 44% dibandingkan dengan 
rumput laut Phaeophyta dan Rhodophyta. 
Setiap lokasi penelitian memiliki persentase 
jenis rumput laut yang berbeda dari kelompok 
Rhodophyta, Phaeophyta, dan Chlorophyta. 
Jenis rumput laut dapat dilihat pada Gambar 
1. 

Ki=                    x100%Ni
N

Keterangan:
Ki = Komposisi jenis ke-i (%); 
Ni = Jumlah individu jenis ke-i (tegakan); 
N = Jumlah total individu (tegakan)

Fi=                   Pi
∑P

Keterangan:
Fi= frekuensi spesies ke-i, 
Pi= jumlah petak sampel yang ditemukan 
jenis ke-i, 
∑P = jumlah total petak sampel yang diamati
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Jumlah jenis rumput laut di lokasi 
penelitian relatif lebih tinggi dibandingkan                    
dengan penelitian Langoy et al. (2011) di 
Taman Wisata Alam Batuputih, Kota Bitung 
sebanyak 18 spesies, Srimariana et al. (2020) di 
perairan Pulau Tunda terdapat 15 spesies, Kadi 
(2007) sebanyak 15 jenis di Pulau Simeulue, 
Aceh Barat, perairan Teluk Ambon sebanyak     
21 spesies (Litaay, 2014), dan 9 spesies di Pantai 
Bandengan, Jepara (Ruswahyuni & Widyorini, 
2014). Adanya perbedaan jumlah jenis rumput 
laut di daerah penelitian karena faktor musim, 
perbedaan substrat atau habitat, dan kondisi 
lingkungan (Dwimayasanti & Kurnianto, 
2018). Menurut Sukiman et al. (2014) rumput 
laut Rhodophyceae dan Phaeophyceae 
cocok hidup pada substrat pecahan karang 
sedangkan substrat pasir dan serpihan 
karang mati untuk jenis Chlorophyceae                                                  
(Pulukadang et al., 2013). 

Rumput laut jenis Gracilaria, Sargassum, 
dan Enteromorpha sering dijumpai di lokasi 
penelitian. Jenis rumput laut ini mampu 
bertahan dengan cara melekatkan atau 
menempelkan talusnya pada substrat dan 
mempunyai sebaran di area karang berpasir 
dan pecahan karang atau terumbu. Genus 
Sargassum hidup pada terumbu karang dan 
mempunyai talus yang kuat sehingga mampu 
bertahan dari ombak yang kuat (Hurd et al., 
2014). Menurut Kadi (2000) spesies rumput 
laut yang bervariasi sangat ditentukan 
oleh kombinasi struktur substratnya. Jenis 
dominan dari kelas Rhodopyceae ditemukan 
di pesisir pantai Tawiri dan Allang, sedangkan 
kelas Phaeophyceae dan Chlorophyceae 
dominan di pesisir pantai Tawiri. Pesisir 
pantai Tapi memiliki jenis rumput laut yang 
rendah, karena adanya pengaruh faktor 
musim dan habitat berupa pasir berkarang 

dan pecahan karang mati dengan lingkungan 
berombak. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Priosambodo & Ferial (2006) bahwa substrat 
yang didominasi pecahan karang dan pasir 
sangat memengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan rumput laut.

Komposisi Jenis
Komposisi rumput laut di lokasi 

penelitian menunjukkan bahwa pantai Tawiri 
memiliki komposisi rumput laut yang lebih 
tinggi dibandingkan lokasi penelitian lainnya 
dan pantai Tapi lebih rendah komposisi jenis. 
Pantai Tawiri memiliki 14 jenis dari 10 marga 
yang terdiri dari  6 jenis Rhodophyceae, 4 jenis 
Chlorophyceae, dan 4 jenis Phaeophyceae. 
Komposisi jenis rumput laut dapat dilihat pada 
Gambar 2. Komposisi ini tidak jauh berbeda 
dengan penelitian Pradana et al. (2020) di 
perairan Desa Mantang Baru, sebanyak 15 
spesies.

Pesisir pantai Tapi memiliki komposisi 
jenis yang rendah karena kondisi lingkungan 
yang berombak. Hal ini menyebabkan spora 
rumput laut tidak dapat melekat dengan 
baik pada substrat. Proses penyebaran spora 
rumput laut dan daya melekatnya pelekap 
(holdfast) pada perairan sangat dipengaruhi 
oleh kecepatan arus. Perairan pantai yang 
tenang dapat membantu spora melekat dengan 
baik pada substrat. Pergerakan air berfungsi 
sebagai faktor persporaan dan penyebar stadia 
reproduksi rumput laut (Ruslin, 2006).

Pertumbuhan rumput laut di lokasi 
penelitian dipengaruhi oleh musim dan 
sebagian besar rumput laut bersifat musiman. 
Pertumbuhan dan penyebaran rumput laut 
sangat tergantung pada musim, habitat, 
dan kondisi lingkungan sekitar (Litaay & 
Arfah, 2019). Rendahnya rumput laut juga 

Gambar 1 Jenis rumput laut pada tiga lokasi penelitian;  Rhodophyta;  Phaeophyta;  Chlorophyta
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kemungkinan disebabkan pengambilan 
sampel tidak dalam musimnya, sehingga 
hanya sedikit jumlahnya. Selain itu cahaya 
matahari merupakan faktor penting              
untuk pertumbuhan tanaman laut. Jika 
berada pada kedalaman yang tidak terdapat 
cahaya matahari, maka rumput laut tidak 
dapat bertumbuh dan hidup. Sinar matahari 
diperlukan untuk proses fotosintesis yang 
terjadi dalam tubuh rumput laut. Adanya 
pigmen asesoris dan  pigmen fotosintesis 
menyebabkan terjadinya penyerapan cahaya 
matahari, karena pigmen aksesori berfungsi 
menerima energi cahaya matahari yang 
selanjutnya ditransfer ke klorofil (Graham 
& Wilcox, 2000). Perbedaan jumlah spesies 
rumput laut karena faktor kondisi lingkungan 
yang berpengaruh pada kemampuan adaptasi 
dari masing-masing spesies rumput laut                
(Ira et al., 2018). 

Habitat memiliki hubungan erat dengan 
rumput laut karena adanya kandungan 
pikokoloid. Pertumbuhan rumput laut 
yang cukup baik dan tingginya kandungan 
pikokoloid menunjukkan karakteristik suatu 
perairan baik untuk pertumbuhan rumput 
laut.  Rumput laut dengan jenis masing-masing 
hanya mampu tumbuh di substratnya sendiri. 
Rumput laut merupakan tumbuhan fitobentos 
yang hidup menempel pada substrat pasir, 
batu, lumpur, kayu, fragmen karang mati, dan 
karang (Soegiarto et al., 2011).

Frekuensi Kehadiran 
Nilai frekuensi kehadiran rumput laut 

di lokasi penelitian perairan pantai Tawiri, 
Allang, dan Tapi Pulau Ambon dapat dilihat 
pada Tabel 1. Frekuensi kehadiran rumput 

laut tertinggi di perairan pantai Tapi sebesar 
12,5% dari kelompok Rhodophyta (Gelidium, 
Gracilaria), Phaeophyta (Sargassum, 
Turbinaria, dan Dictyota), dan Chlorophyta 
(Ulva), sedangkan frekuensi terendah di 
perairan pantai Allang, dengan nilai rata-rata 
2,27% untuk jenis Phaeophyta (Hidroclatus 
clatratus, Dictyota) dan jenis Chlorophyta 
(Boergesenia forbessi, Codium, dan Halimeda). 
Jenis rumput laut yang hadir di semua lokasi 
penelitian adalah Gracilaria, Sargassum, dan 
Enteromorpha. Frekuensi rumput laut di 
lokasi penelitian tidak berbeda jauh dengan 
penelitian Ira (2018) sebesar 13% (Halimeda) 
namun lebih rendah dibandingkan penelitian 
Papalia dan Arfah (2013) yaitu 17,50% pada 
jenis Padina. 

Tingginya frekuensi kehadiran jenis 
Gelidium, Gracilaria, Sargassum, Turbinaria, 
Dictyota, dan Ulva di pantai Tapi dipengaruhi 
kemampuan untuk beradaptasi pada substrat 
rataan terumbu, berbatu pasir, dan pecahan 
karang bercampur pasir. Substrat batu karang 
dan terumbu dijumpai di pantai Tapi yang 
memiliki arus deras dan berombak namun 
rumput laut dapat tumbuh menggunakan 
pelekap berbentuk cakram untuk menempel. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Handayani 
(2017) bahwa Sargassum dan Turbinaria 
adalah jenis rumput laut yang dapat tumbuh 
dan hidup melekat pada substrat keras 
misalnya karang dan tahan ombak. Gracilaria, 
Turbinaria, dan Sargassum dapat beradaptasi 
dengan baik pada substrat karang atau batu 
masif, sehingga tetap melekat walaupun 
diterjang ombak yang keras (Imchen, 2015). 
Hal ini berbeda dengan frekuensi kehadiran 
rumput laut yang rendah karena keberadaan 

Gambar 2 Komposisi dan marga rumput laut;  Rhodophyta;  Phaeophyta;  Chlorophyta
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jenis tidak mampu bertahan hidup di 
daerah kekeringan yang berpengaruh pada 
pertumbuhan dan penyebaran rumput laut 
yang sedikit. Substrat ini merupakan tipe 
substrat tempat menempel dan menyebar 
spesies tersebut. 

Kehadiran rumput laut sangat 
bervariasi dan tergantung pada musim 
dan kondisi habitat, karena rumput laut 
termasuk tumbuhan laut bersifat musiman                                   
(Kang et al., 2011). Nilai frekuensi kehadiran 
rumput laut yang berbeda diakibatkan adanya 
perbedaan nilai biomassa dan keragaman 
jenis rumput laut di perairan pantai Pulau 
Ambalau (Papalia & Arfah, 2013). Menurut 

Litaay (2014) rumput laut Turbinaria, Ulva, 
Gracilaria, dan Dictyota tumbuh di daerah 
tubir, menempel pada substrat batu maupun 
rataan terumbu, batu karang mati atau pecahan 
karang yang bercampur pasir. Gelidium dan 
Sargassum hidup melekat pada substrat 
keras misalnya batu atau bongkahan karang                                                                           
(Handayani et al., 2017). Masing-masing 
lokasi penelitian mempunyai kekhususan 
tersendiri sesuai dengan cara setiap jenis 
rumput laut bertahan hidup (Lokollo, 2019).

 
Potensi Rumput Laut

Jenis rumput laut yang terdapat di 
lokasi penelitian yang berpotensi untuk 

Jenis/Marga
Lokasi

Tawiri (%) Allang (%) Tapi(%)
Rhodophyta
Acantophora 4,76 6,81 -

Hypnea 4,76 4,09 -

Corpopeltis - 6,81 -

Gelidium - 6,81 12,50

Gracilaria 9,52 4,09 12,50

Jania 6,81 -

Ploconium - 4,54 -

Phaeophyta

Sargassum 4,52 6,81 12,50

Turbinaria - 4,54 12,50

Padina 9,52 6,81 -

Hidroclatus clatratus - 2,27 4,17

Dictyota - 2,27 12,50

Laminaria sp. 9,52 - -

Chlorophyta

Boergesenia forbessi - 2,27 4,17

Clodophoropsis zallingeri - 6,81 6,68

Codium 9,52 2,27 -

Enteromorpha 9,52 6,33 4,17

Halimeda 9,52 2,27 -

Ulva - 4,54 12,5

Tabel 1 Frekuensi kehadiran rumput laut di lokasi penelitian Tawiri, Allang dan Tapi, Pulau Ambon
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dikembangkan sebagai pangan adalah 
Rhodophyta (Gracilaria, Hypnea), 
Phaeophyceae (Sargassum, Turbinaria, 
Padina), Chlorophyceae (Halimeda, 
Ulva). Jenis rumput laut yang berpotensi 
dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 
3. Pemanfaatan rumput laut sebagai bahan 
pangan oleh masyarakat biasanya dimakan 
mentah sebagai lalapan, asinan, manisan, 
puding, dan kue.

Rumput laut sebagai makanan telah 
digunakan sejak zaman kuno, terutama oleh 
negara-negara Asia, sedangkan di negara-
negara Barat rumput laut telah digunakan 
sebagai obat-obatan, koloid untuk makanan, 
dan industri kosmetik (Peñalver et al., 
2020). Rumput laut telah digunakan sebagai 
bahan makanan di berbagai belahan dunia. 
Di Indonesia, potensi alga sebagai sumber 
makanan (khususnya rumput laut) telah 
dimanfaatkan secara komersial dan intensif 
melalui budi daya. Beberapa jenis alga telah 
digunakan sebagai bahan makanan karena 
mengandung beberapa protein, mineral, 
karbohidrat, dan vitamin (Litaay et al., 2021). 
Kelompok Rhodophyta yaitu Gracilaria dan 
Hypnea memiliki potensi yang besar dalam 
industri pangan. Gracilaria merupakan 
sumber pangan yang kaya serat dan rendah 

lemak serta memiliki nilai ekonomis tinggi 
sebagai hidrokoloid untuk alginat, karagenan, 
dan agar. Masyarakat menggunakannya untuk 
sup dan salad, bahan baku pembuatan nori 
dan jeli (Pamungkas et al., 2019), sumber agar 
(Waluyo et al., 2019), mengandung yodium 
dan vitamin C (Kadi, 2014), mengandung 
protein dan lemak (Ate & da Costa, 2017). 
Hypnea adalah rumput laut merah yang 
mengandung koloid utama adalah karagenan. 
Spesies ini digunakan sebagai sumber agar 
(Lalopua, 2017), dan makanan manusia 
(Silaban, 2019).

Kelompok Phaeophyta adalah Sargassum, 
Turbinaria, dan Padina. Sargassum 
merupakan makanan musiman (Ghazali & 
Nurhayati, 2018). Sargassum dimanfaatkan 
sebagai lalapan yang dimakan bersama 
ikan bumbu kuning, untuk bahan makanan 
(Chamidah et al., 2017), sumber protein, 
asam folat, vitamin C, dan yodium. Selain itu 
juga merupakan sumber alginat, fenol, dan 
tanin (Pakidi & Suwoyo, 2017). Di Jepang 
dan Korea, Sargassum sering dikonsumsi 
sebagai bahan makanan berupa sayuran. 
Turbinaria adalah jenis rumput laut yang 
dimanfaatkan sebagai sayuran, mengandung 
alginat yang digunakan dalam industri 
makanan, antara lain pembuatan saus, sup, es 

Gambar 3 Jenis rumput laut yang digunakan sebagai bahan makanan
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krim, puding, manisan, campuran kue, dan 
salad (Murata & Nakazoe, 2001; Tambunan 
et al., 2013). Pemanfaatan rumput laut Padina 
adalah sebagai makanan manusia, ekstrak 
tepung untuk produk olahan perikanan                              
(Malingin et al., 2012; Kalalo et al., 2014). 
Padina juga diekstraksi dan digunakan untuk 
campuran filet ikan nila merah (Husni et al., 
2014). 

Rumput laut Halimeda memiliki 
kandungan protein dengan asam amino yang 
berfungsi sebagai produk pangan fungsional 
(Nurhayati et al., 2017), dan kandungan 
kalsium yang tinggi (Mayakun et al., 2012; 
Teichberg et al., 2013; Nurhayati et al., 
2020) yang dimanfaatkan dalam makanan 
fortifikasi. Ulva sangat bermanfaat sebagai 
bahan tambahan makanan alami untuk 
menggantikan MSG, sumber protein, dan 
penambah rasa umami sebagai penambah 
rasa alami (Ortiz, 2006; Yaich et al., 2011). 
Ulva merupakan rumput laut yang berpotensi 
sebagai sumber pangan sehat karena memiliki 
kandungan protein dan serat yang tinggi 
(Lalopua, 2017). Pemanfaatannya adalah 
sebagai makanan manusia misalnya selada, 
produk makanan nori, sebagai salad buah dan 
sup sayur (Rasyid, 2004; Handayani, 2016; 
Zakaria et al., 2017).

Rumput laut selain sebagai sumber 
pangan komersial juga dikembangkan 
sebagai bahan baku komestik, lulur, masker, 
dan pengangkutan ikan. Nurjanah et al. 
(2016) melaporkan bahwa rumput laut dapat 
digunakan sebagai bahan baku kosmetik; 
masker wajah (Nurjanah et al., 2019), tabir 
surya (Nurjanah et al., 2017), pencerah 
(Dolorosa et al., 2019; Sari et al., 2019), 
pelembap bibir (Nurjanah et al., 2018a), 
masker jerawat (Nurjanah et al., 2018b), 
pelembap kulit (Nurjanah et al., 2020b), lulur      
(Nurjanah et al., 2021b), pengangkutan ikan 
(Suwandi et al., 2020). Di sisi lain rumput 
laut memiliki senyawa bioaktif dan bertindak 
sebagai antioksidan (Diachanty et al., 2017; 
Gazali et al., 2019a; Gazali et al., 2019b). 
Rumput laut juga memiliki peran sebagai 
penopang substrat dasar dan penyedia 
karbonat untuk menjaga keseimbangan 
kelestarian terumbu karang.

KESIMPULAN
Komposisi rumput laut tertinggi di 

Pantai Tawiri yaitu 14 jenis dari 10 marga 
yang terdiri dari enam jenis Rhodophyta, 
empat jenis Chlorophyta, dan empat jenis 
Phaeophyceae. Frekuensi kehadiran rumput 
laut tertinggi di perairan pantai Tapi sebesar 
12,5%. Jenis rumput laut yang memiliki 
potensi dimanfaatkan sebagai pangan 
adalah Rhodophyceae (Gracilaria, Hypnea), 
Phaeophyta (Sargassum, Turbinaria, Padina), 
Chlorophyta (Halimeda, Ulva).  
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Figure 1 Types of seaweed at three 
research sites

Figure 2 Seaweed composition and genus

Figure 3 Types of seaweed used as food 
ingredients

Table 1 Frequency of seaweed presence at 
Tawiri, Allang and Tapi research 
sites, Ambon Island
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